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are 75% and 25%, while for women are 72% and 28%.
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1. PENDAHULUAN

Ketergantungan moda pribadi mengakibatkan dampak lalu lintas kemacetan dan mengakibatkan
naiknya biaya operasional kendaraan, bertambahnya waktu tempuh, kebisingan dan polusi udara (Sofyan
dkk, 2017; Sugiarto dkk, 2012; Sugiarto dkk, 2013). Peningkatan kepemilikan kendaraan bermotor seperti
sepeda motor dan mobil di Kota Banda Aceh juga menyebabkan bertambahnya bangkitan pergerakan
masyarakat. Bangkitan pergerakan umumnya dilakukan berdasarkan aktivitas dari suatu rumah tangga.
Masing-masing anggota rumah tangga tentu saja memiliki pergerakan yang berbeda-beda, sehingga pada
suatu rumah tangga akan terdapat beberapa pergerakan. Pergerakan merupakan perjalanan dari daerah
asal (tempat tinggal/origin) menuju ke daerah tujuan (destination). Salah satu faktor yang sangat
mendorong seseorang melakukan pergerakan adalah aktivitas. Adanya aktivitas di luar tempat tinggal
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setiap orang mengakibatkan terjadinya bangkitan pergerakan. Begitu juga jumlah perjalanan atau
bangkitan pergerakan yang dilakukan oleh seorang individu dapat dipengaruhi oleh status sosial yang
dimilikinya, salah satunya adalah jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) atau gender. Gender itu sendiri
merupakan perilaku atau pembagian peran antara laki-laki dan perempuan yang sudah dibentuk di
masyarakat tertentu pada masa waktu tertentu, yang dapat memiliki banyak atau tidaknya perbedaan
maupun ketidaksetaraan. Tujuan aktivitas (aktivitas mandatory) berdasarkan gender berguna untuk
mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap bangkitan pergerakan karena aktivitas mandatory
merupakan aktivitas rutin yang dimiliki oleh semua individu baik laki-laki maupun perempuan. Sebagai
Ibukota Provinsi Aceh, Kota Banda Aceh merupakan kota yang sedang berkembang, yaitu sebagai pusat
administrasi pemerintahan, pusat pendidikan, pusat kepariwisataan dan terdapat banyak pusat
perbelanjaan baru. Seiring dengan meningkatnya kepadatan penduduk perkotaan, maka jumlah
pergerakan perjalanan pun semakin meningkat, munculnya banyak pemukiman/perumahan baru juga
akan menambah jumlah aktivitas harian yang cukup tinggi sehingga pergerakan arus lalu lintas di Kota
Banda Aceh semakin meningkat. Banyaknya aktivitas yang dilakukan tersebut, menyebabkan kajian
mengenai bangkitan pergerakan rumah tangga berdasarkan gender untuk aktivitas mandatory di Kota
Banda Aceh ini layak diteliti.

Terjadinya kepadatan lalu lintas karena karakteristik masyarakat terhadap bangkitan pergerakan
sangat dipengaruhi oleh aktivitas mandatory yang dilakukan individu dalam rumah tangga. Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji tentang : seperti apa variabel karakteristik sosial ekonomi, karakteristik
demografi dan karakteristik perilaku perjalanan, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pergerakan
dalam rumah tangga dan bagaimana model bangkitan yang dihasilkan. Sehingga penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik rumah tangga, seperti karakteristik sosial-ekonomi, demografi dan
perilaku perjalanan, mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi bangkitan pergerakan rumah tangga
berdasarkan gender untuk aktivitas mandatory dan untuk mendapatkan model kebutuhan bangkitan
pergerakan, serta nilai selisih utilitasnya dan persamaan model probabilitas yang dihasilkan. Tahapan
pemodelan bangkitan pergerakan berguna untuk mengetahui jumlah pergerakan pada setiap zona asal dan
tujuan, dengan menggunakan data rinci mengenai tingkat bangkitan pergerakan, karakteristik sosial-
ekonomi, demografi serta perilaku perjalanan.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pendekatan Berbasis Perjalanan

Dalam sistem perencanaan transportasi, terdapat empat pendekatan yang saling terkait satu dengan
yang lain (Tamin, 2000), yaitu bangkitan pergerakan (trip generation), distribusi perjalanan (trip
distribution), pemilihan moda (mode choice) dan pembebanan jaringan (trip assignment). Bangkitan
pergerakan (trip generation) adalah pemodelan transportasi yang berfungsi untuk memperkirakan dan
meramalkan jumlah (banyaknya) perjalanan yang berasal (meninggalkan) dari suatu zona/kawasan/petak
lahan dan jumlah (banyaknya) perjalanan yang datang/tertarik (menuju) ke suatu zona/kawasan/petak
lahan pada masa yang akan datang (tahun rencana) per satuan waktu.

Sugiarto dkk (2017a; 2017b) menjelaskan lebih lanjut mengenai perilaku perjalanan dalam konteks
negara berkembang dan pengaruhnya terhadap aktivitas perjalanan. Mereka menyimpulan bahwa pilihan
aktivitas berhubungan dengan variabel berwujud dan tidak berwujud, seperti sosio-ekonomi, pilihan
mode, pilihan tujuan, dan faktor psikologis atau persepsi individual.

Pemodelan pemilihan diskrit telah banyak digunakan menganalisis kebijakan transportasi, analisa
prilaku perjalanan, pemilihan rute dan pemilihan moda. Sugiarto dkk (2014; 2018) menerapkan model
diskrit ordinal untuk menguji pengaruh kesadaran publik terhadap penerimaan kebijakan road pricing di
Jakarta. Variabel bebas yang digunakan dalam pemilihan diskrit berupa variabel tampak (observed) dan
latent (unobserved). Variabel tampak merupakan variabel yang dapat langsung diukur dilapangan,
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misalnya variabel yang berhubungan dengan prilaku perjalanan dan variabel sosial-ekonomi rumah
tangga (Sugiarto dkk, 2015; 2018).

2.2 Gender dan Aktivitas

Menurut Susiana (2014), gender adalah suatu konsep kultural yang membedakan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional dalam masyarakat. Contoh
peran gender, misalnya laki-laki ditempatkan sebagai pemimpin dan pencari nafkah karena dikaitkan
dengan anggapan bahwa laki-laki adalah makhluk yang lebih rasional, lebih kuat serta identik dengan
sifat-sifat superior lainnya dibandingkan dengan perempuan. Sementara perempuan dianggap memiliki
tugas utama untuk melayani suami dan jika perempuan bekerja, maka dianggap sebagai pekerjaan
sambilan atau untuk membantu suami karena menafkahi dianggap sebagai tugas suami (Fakih, 2008).

Kegiatan aktivitas dibagi ke dalam 3 (tiga) kelompok, yaitu mandatory, maintenance dan
discretionary. Aktivitas bekerja merupakan aktivitas compulsory atau mandatory yang dilakukan oleh
individu perorangan. Aktivitas seperti kegiatan di luar jam bekerja, atau yang biasa dilakukan oleh non
pekerja, seperti belanja harian, belanja yang tidak dilakukan perhari, membawa dan mengantar anak atau
orang lain sebagainya merupakan aktivitas maintenance. Prinsip ini cukup jelas jika ada salah satu
anggota keluarga yang melakukan aktivitas tersebut berarti termasuk objek aktivitas maintenance,
sedangkan aktivitas seperti rekreasi, kunjungan sosial dan aktivitas bersenang-senang lainnya
dikategorikan sebagai aktivitas discretionary dan dapat dilakukan bersama-sama/tidak bersama-sama
(Anggraini, et al, 2009).

Ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi bangkitan pergerakan di Kota Banda Aceh,
diantaranya adalah karakteristik perjalanan seseorang yaitu jenis kegiatan yang akan dilakukan oleh
masyarakat. Jenis kegiatan tersebut antara lain adalah kegiatan mandatory (rutin) yang meliputi kegiatan
bekerja, bisnis, sekolah, kampus, dll, household task activities (kegiatan tugas rumah tangga) yang
meliputi kegiatan antar jemput anggota keluarga, berbelanja, membayar tagihan rumah tangga maupun
kegiatan lainnya dan non household task activities (selain kegiatan tugas rumah tangga) yang meliputi
kegiatan sosial, keagamaan maupun kegiatan rekreasi. Berdasarkan beberapa jenis kegiatan tersebut,
maka bangkitan pergerakan dipengaruhi oleh pemilihan lokasi tujuan kegiatan yang dilakukan oleh
masyarakat. Hikmi dkk (2018) mempelajari karakteristik bangkitan pergerakan di Aceh Jaya dan
menyatakan bahwa jumlah sepeda motor dan usia mempengaruhi bangkitan pergerakan untuk aktivitas
mandatory, sedangkan aktivitas non-mandatory dipengaruhi oleh faktor usia dan tingkat Pendidikan.
Hasil yang serupa juga di sampaikan oleh Balgis dkk (2018) dengan wilayah study di Banda Aceh.
Mereka menyimpulkan bahwa bangkitan pergerakan perkerja berdasarkan tingkat pendapatan rumah
tangga < 5 juta didapat dipengaruhi oleh factor kepemilikan mobil, jumlah anggota keluarga, jumlah
anggota yang belum bersekolah dan lokasi tujuan. Sedangkan bangkitan pergerakan perkerja berdasarkan
pendapatan rumah tangga > 5 juta dipengaruhi oleh factor jumlah kepemilikan sepeda motor, jumlah
anggota keluarga bersekolah, jumlah anggota yang belum bersekolah, jumlah anggota keluarga bekerja,
umur responden dan durasi aktivitas. Berhubungan dengan prilaku pemilihan moda khususnya moda yang
dipilih masyarakat untuk melakukan evakuasi, Taufik dkk (2018) menyampaikan karakteristik rumah
tangga yang mempengaruhi pemilihan moda evakuasi adalah jenis pekerjaan dan penghasilan rumah
tangga sedangkan yang mepengaruhi waktu evakuasi adalah umur dan jumlah anak dalam rumah tangga.

Aktivitas adalah suatu hubungan khusus seorang individu dengan dunia, dimana berkat adanya
aktivitas seorang individu dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dan dapat mengembangkan dirinya dalam
proses historis ciri-ciri manusia. Dalam suatu aktivitas, seorang individu memperlakukan objek-objek
sesuai dengan sifat dan ciri-cirinya, menyesuaikan dengan kebutuhannya dan menjadikan semua itu
sebagai dasar dari kegiatan yang akan dilakukan.
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2.3 Sampel dan Model Regresi Logistik

Sampel adalah kelompok kecil yang kita amati dan merupakan bagian dari populasi sehingga
karakteristik populasi juga termasuk sampel (Sugiyono, 2010). Dalam pengambilan sampel sangatlah
penting menentukan cara yang tepat dalam menarik sampel yang dimaksud agar benar-benar mampu
mewakili kondisi seluruh populasi. Untuk menentukan jumlah sampel yang dipilih digunakan rumus

slovin, yaitu sebagai berikut :

N
n= N.e2+1 (1)

Dimana : N merupakan jumlah populasi, n merupakan jumlah sampel dan e merupakan nilai kritis yang
diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel).

Regresi logistik (seringkali disebut model logistik atau model logit) digunakan untuk memprediksi
kemungkinan (probabilitas) dari suatu kejadian dengan data fungsi logit dari kurva logistik. Regresi
logistik merupakan model regresi yang digunakan bila variabel responnya bersifat kualitatif, (Hosmer dan
Lemeshow, 1989). Langkah-langkah untuk menghasilkan model regresi logistik antara lain sebagai
berikut.

- Desain variabel dummy

Variabel yang dinyatakan dalam bentuk kode disebut sebagai variabel dummy. Karena regresi
logistik diakomodasikan untuk variabel terikat biner, maka di dalam pemodelannya baik variabel bebas
maupun terikat harus direpresentasikan dalam bentuk kode.

- Persamaan regresi logistik binomial
Model regresi logistik yang dipengaruhi oleh p variabel prediktor dapat dinyatakan sebagai nilai
harapan dari Y dengan diberikan nilai x (Hosmer dan Lemeshow, 1989).

- Logit binomial selisih
Model logit binomial selisih merupakan model pemilihan pergerakan yang menggunakan selisih
utilitas antara dua jenis bangkitan pergerakan yang akan dibandingkan untuk menentukan probabilitas
pemilihan pergerakan yang terjadi (Tamin, 2000). Persamaan untuk mendapatkan peluang pilihan dalam
suatu model adalah sebagai berikut.
e(130+2,€_113kxk)

p(x) = 2

1+e(ﬁ0+2,€_1ﬁkxk)

Dimana : Bo merupakan nilai konstanta, Sk merupakan parameter-parameter regresi dan xx merupakan
pengamatan variabel prediktor ke-k dari sejumlah P variabel prediktor.

- Penaksiran parameter model logistik dengan metode maksimum likelihood

Prinsip dari maksimum likelihood (ML) ini adalah parameter populasi diestimasi dengan cara
memaksimumkan kemungkinan (likelihood) dari data observasi. Estimator yang diperoleh dari metode ini
disebut dengan Maximum Likelihood Estimator (MLE).

- Uji signifikansi parameter (likelihood ratio test dan uji wald)

Uji signifikansi parameter model secara bersama dilakukan dengan uji rasio likelihood (Likelihood
Ratio Test). Probabilitas (LR stat) diketahui dengan melihat nilai p-value dari LR test statistic, dengan
desain hipotesis sebagai berikut:

Ho : Variabel-variabel independent secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependent;
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Hi : Variabel-variabel independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent.

- Uji kecocokan/kelayakan model (goodness of fit)
Dasar pengambilan keputusan adalah dengan menggunakan goodness of fit test yang diukur dalam
kolom signifikansi pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow test.
¢ Jika probabilitas < 0,05 maka HO diterima;
¢ Jika probabilitas > 0,05 maka HO ditolak.

- Koefisien determinasi

Koefisien ini digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi dari variabel dependent nya dapat
dijelaskan oleh variasi nilai dari variabel-variabel bebasnya. Nilai R memiliki rentang nilai antara 0 — 1
(0 < R? < 1). Untuk nilai pseudo R? yang berada diantara 0,2 hingga 0,4 dianggap sebagai nilai yang
paling baik (Tamin, 2000).

- Cox n snells r square

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 pada multiple
regression yang didasarkan pada teknik likelihood dengan nilai maksimum kurang dari satu yang sulit
untuk diinterpretasikan. Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s R
Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari nol (0) hingga satu (1) (Rahmawati, 2014).

- Kalibrasi dan validasi model

Kalibrasi model dapat diartikan sebagai suatu proses perhitungan untuk menentukan nilai parameter
(konstanta dan koefisien) dari suatu model. Kalibrasi model merupakan suatu proses mengoptimalkan
atau secara sistematis menyesuaikan nilai parameter model yang bertujuan untuk mendapatkan satu set
parameter yang memberikan estimasi terbaik.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Kota Banda Aceh dan karena penelitian ini mengenai bangkitan
pergerakan, maka kecamatan-kecamatan yang diteliti merupakan beberapa kecamatan yang memiliki arus
pergerakan yang cukup tinggi dan daerah kecamatan yang diteliti bukan merupakan daerah pusat kegiatan
kota atau CBD (Central Business District), meliputi 4 (empat) kecamatan yaitu Kecamatan Jaya Baru,
Kecamatan Banda Raya, Kecamatan Lueng Bata dan Kecamatan Kuta Raja.

3.2 Metode Pengambilan Sampel dan Model Bangkitan Pergerakan Rumah Tangga

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling acak berlapis
(Stratified Random Sampling), yaitu pengambilan sampel pada setiap stratifikasi dilakukan secara acak.
Berdasarkan jumlah rumah tangga yang ada di setiap kecamatan, dihitung berapa jumlah KK yang
menjadi sampel dengan menggunakan rumus slovin, maka diperoleh jumlah sampel masing-masing desa
dan jumlah sampel untuk masing-masing kecamatan sebanyak 100 sampel, sehingga untuk 4 kecamatan
yang diteliti terdiri dari 400 sampel.

Agar lebih terperinci dan mudah dipahami, maka untuk selengkapnya bagan untuk model bangkitan
pergerakan rumah tangga dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Bangkitan Pergerakan Rumah Tangga

.

p
Untuk Laki-laki berdasarkan
Aktivitas Mandatory

-

Untuk Perempuan
berdasarkan Aktivitas
Mandatory

Model Bangkitan Pergerakan
Rumah Tangga untuk
jumlah trip
< 3 pergerakan dan
> 3 pergerakan

Model Bangkitan Pergerakan
Rumah Tangga untuk
jumlah trip
< 3 pergerakan dan
> 3 pergerakan

Gambar 1.
Bagan terperinci untuk model bangkitan pergerakan rumah tangga berdasarkan gender

3.3 Variabel Penelitian dan Metode Pengolahan — Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel
bebas (independent). Variabel terikat adalah variabel yang tetap dan yang dapat menjadi pengaruh
terhadap variabel-variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah
bangkitan pergerakan rumah tangga, yaitu digolongkan menjadi < 3 pergerakan dan > 3 pergerakan.

Sementara untuk variabel jenis kelamin, tidak dimasukkan ke dalam variabel bebas dalam penelitian ini,

karena jenis kelamin merupakan gender yang menjadi faktor pembagi untuk masing-masing data yang

akan dimodelkan.
Variabel bebas (independent) adalah variabel yang akan berhubungan dengan variabel terikat. Pada
penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah.

— Variabel karakteristik sosial dan ekonomi pada rumah tangga, yaitu pendapatan dan kepemilikan
kendaraan yaitu mobil dan sepeda motor.

— Variabel karakteristik sosial dan ekonomi individu, yaitu umur, kedudukan dalam rumah tangga, jenis
pekerjaan, status pekerjaan, pendidikan terakhir dan kepemilikan SIM.

— Variabel karakteristik demografi, yaitu jumlah anggota keluarga dalam satu rumah, jumlah anggota
keluarga yang bersekolah, jumlah anggota keluarga yang belum bersekolah dan jumlah anggota yang
bekerja.

— Variabel karakteristik perilaku perjalanan, yaitu lokasi tujuan perjalanan, jenis aktivitas, kendaraan
yang digunakan untuk beraktivitas, jarak tempuh dan durasi aktivitas.

Metode pengolahan data dilakukan dengan cara input data dan pengkodean data sesuai dengan
metode regresi yang digunakan dalam analisis data dengan menggunakan program Microsoft Excel.
Proses pengolahan data dilakukan dengan tabulasi (proporsi faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
bangkitan pergerakan rumah tangga terhadap aktivitas mandatory yang dilakukan oleh laki-laki maupun
perempuan dan yang disajikan dalam bentuk tabel) untuk memudahkan analisis data. Hasil pengkodean
data tersebut diolah lagi dalam program SPSS v 20.

Berdasarkan hasil dari pengolahan data, maka dilakukan analisis data dengan metode regresi logistik,
dengan memasukkan variabel bebas ke dalam persamaan model. Model logit digunakan apabila variabel
terikat dan bebasnya merupakan variabel kategori.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Data Survei Lapangan

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 400 sampel (data rumah tangga sesuai kuesioner),
dimana masing-masing kecamatan sebanyak 100 sampel.

Data pembagian dan penamaan notasi variabel nya adalah untuk variabel terikat : Jumlah Pergerakan
(YY) dan Jenis kelamin (sebagai variabel pembagi). Data rumah tangga yang berisikan informasi keluarga,
terdiri dari: Pendapatan Rumah Tangga (X1), Jumlah Kepemilikan Kendaraan (mobil) (X2), Jumlah
Kepemilikan Kendaraan (sepeda motor) (X3), Jumlah Anggota Keluarga (X4), Jumlah Anggota Keluarga
yang Bersekolah (X5), Jumlah Anggota Keluarga yang Belum Bersekolah (X6), Jumlah Anggota
Keluarga yang Bekerja (X7), Umur (X8), Kedudukan dalam Rumah Tangga (X9), Jenis Pekerjaan (X10),
Status Pekerjaan (X11), Pendidikan Terakhir (X12), Kepemilikan SIM (X13), Lokasi Tujuan (X14),
Aktivitas (X15), Kendaraan yang Digunakan untuk Beraktivitas (X16), Jarak Tempuh (X17) dan Durasi
Aktivitas (X18).

4.2 Hasil Data Karakteristik Sosial-ekonomi, Demografi dan Perilaku Perjalanan

Hasil data karakteristik rumah tangga yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1. Jenis Kelamin, dalam penelitian ini, merupakan variabel pembagi yang akan dijadikan pembagi
data untuk aktivitas mandatory. Hasil survei dari 4 kecamatan yang diteliti, penduduk berjenis
kelamin laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan perempuan. Besarnya persentase jenis
kelamin dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

M laki-laki

perempuan

Gambar 1.
Persentase karakteristik sosial ekonomi berdasarkan jenis kelamin

2. Pendapatan Rumah Tangga (< 5 juta = 39% dan > 5 juta = 61%);

3. Jumlah Kepemilikan Mobil (< 2 mobil = 85% dan > 2 mobil = 15%);

4. Jumlah Kepemilikan Sepeda Motor (< 2 sepeda motor = 73% dan > 2 sepeda motor = 17%);

5. Jumlah Anggota Keluarga (< 4 orang = 71% dan > 4 orang = 29%);

6. Jumlah Anggota Keluarga Yang Bersekolah (<2 orang = 82% dan > 2 orang = 18%);

7. Jumlah Anggota Keluarga Yang Belum Bersekolah (< 1 orang = 87% dan > 1 orang = 13%));

8. Jumlah Anggota Keluarga Yang Bekerja (< 2 orang = 91% dan > 2 orang = 9%);

9. Umur (< 35 tahun = 60% dan > 35 tahun = 40%;

10. Kedudukan Dalam Rumah Tangga (ayah/ibu = 59%, anak dll = 41%);

11. Jenis Pekerjaan (PNS/Peg. BUMN/Peg. Swasta/Peg. Bank = 22%, IRT = 14%, Wiraswata =

25%, Pelajar = 31%, dll = 8%);
12. Status Pekerjaan (Peg. Tetap = 24% dan Peg. Tidak Tetap = 76%);
13. Pendidikan Terakhir (tidak tamat sekolah — SMA = 66% dan diploma — doktor = 34%);
14. Kepemilikan SIM (tidak ada = 26% dan ada = 74%);
15. Lokasi Tujuan (kantor = 29% dan selain kantor = 71%);
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16. Aktivitas (bekerja/bersekolah = 87% dan selain itu = 13%);

17. Kendaraan Yang Digunakan (mobil = 23% dan Sepeda Motor = 77%);
18. Jarak Tempuh (< 15 km = 78% dan > 15 km = 22%), dan;

19. Durasi Aktivitas (< 6 jam = 48% dan > 6 jam = 52%)).

4.3 Hasil dan Pembahasan Model Bangkitan Pergerakan Rumah Tangga Untuk Laki-laki
Berdasarkan Aktivitas Mandatory dan Model Bangkitan Pergerakan Rumah Tangga Untuk
Perempuan Berdasarkan Aktivitas Mandatory
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari proses pengolahan data, maka berikut adalah hasil yang

diperoleh dari model bangkitan pergerakan rumah tangga untuk laki-laki berdasarkan aktivitas mandatory

(LTAL).

Tabel 1
Variabel model LTA1
Variabel Koef Exp (B) T-value P-value

Konstanta 4,124 61,826 84,520 0,000
Jumlah Kepemilikan Sepeda Motor (X3) 0,416 1,517 13,458 0,000
Jumlah Anggota Keluarga (X4) -0,963 0,382 76,347 0,000
Jumlah Anggota Keluarga yang Belum Bersekolah (X6) 1,142 3,132 12,397 0,000
Jumlah Anggota Keluarga yang Bekerja (X7) -0,387 0,679 8,22 0,004
Durasi Aktivitas (X18) 1,210 3,353 36,029 0,000
Sampel (N) 832
-2LL (B) 642,421
¥2 test (sig) 163,335 (0,000)
Cox & snell R square 0,200
Negelkerke R square 0,300

Dari Tabel 1, diperoleh persamaan model sebagai berikut.

UL-U2  =4124+(0,416X3) — (0,963X4) + (1,142X6) — (0,387X7) + (1,21X18)
PrObabi”taS 1 — Exp 4,124 + (0,416X3) — (0,963X4) + (1,142X6) — (0,387X7) + (1,21X18) / 1 + EXp 4,124 + (0,416X3) — (0,963X4) + (1,142X6) —

(0,387X7) + (1,21X18)
Probabilitas 2 = 1 — (Exp 4,124 + (0,416X3) - (0,963X4) + (1,142X6) — (0,387X7) + (121X18) | { 4 Exp 4,124 + (0,416X3) — (0,963X4) +
(1,142X6) — (0,387X7) + (1,21X18))

Nilai 4,124 merupakan nilai konstanta a yang menunjukkan besarnya peluang responden untuk
variabel lain dan variabel jumlah kepemilikan sepeda motor, jumlah anggota keluarga, jumlah anggota
keluarga yang belum bersekolah, jumlah anggota keluarga yang bekerja dan durasi aktivitas nilainya 0.
Dari semua variabel yang berpengaruh tersebut, terdapat 2 variabel yang paling signifikan untuk
bangkitan pergerakan laki-laki berdasarkan aktivitas mandatory, yaitu jumlah anggota keluarga dengan
koefisien (B) -0,963 dan durasi aktivitas dengan nilai koefisien (B) 1,210. Nilai untuk jumlah anggota
keluarga berkonstribusi negatif, yang artinya setiap bertambahnya 1 orang anggota keluarga, maka
kepuasan rumah tangga untuk melakukan bangkitan pergerakan < 3 pergerakan akan menurun sebesar
0,963. Jika anggota keluarga bertambah, maka rumah tangga yang memilih melakukan pergerakan < 3
pergerakan akan berkurang karena rumah tangga tersebut akan memilih bangkitan pergerakan > 3
pergerakan. Sedangkan untuk durasi aktivitas berkonstribusi positif, yang artinya setiap bertambahnya
durasi aktivitas, maka akan bertambah pula kepuasan seseorang untuk melakukan pergerakan < 3
pergerakan sebesar 1,210. Hal ini disebabkan karena laki-laki dengan aktivitas mandatory banyak
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menghabiskan waktu dengan durasi aktivitas > 6 jam di kantor atau tempat kerja nya maupun di sekolah
untuk aktivitas mandatory, sehingga pergerakan yang dilakukan dominan < 3 pergerakan.

Nilai exp B dari kedua variabel tersebut adalah 0,382 dan 3,353. Artinya adalah jumlah anggota
keluarga sebanyak 4 orang lebih banyak sebesar 0,382 kali melakukan pergerakan dibandingkan dengan
rumah tangga yang memiliki jumlah anggota keluarga lebih sedikit dari 4 atau lebih banyak dari 4
anggota keluarga. Sedangkan untuk laki-laki yang melakukan pergerakan aktivitas mandatory dengan
durasi aktivitas > 6 jam lebih banyak melakukan pergerakan sebesar 3,353 kali dibandingkan dengan
laki-laki yang melakukan pergerakan aktivitas mandatory dengan durasi aktivitas < 6 jam.

Nilai T-value memenuhi kriteria wald, dimana variabel jumlah anggota keluarga dan durasi aktivitas
memiliki nilai tertinggi yaitu 76,347 dan 36,209. Dengan menggunakan tingkat signifikansi («) sebesar
0,05; maka p value < a. Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai p value < «,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap bangkitan
pergerakan.

Diketahui bahwa untuk membandingkan kebenaran dari dua model harus dilakukan pengujian log
likelihood, dimana berdasarkan Tabel 1 nilai -2 log likelihood ratio test untuk model ini adalah sebesar
642,421 dan nilai Chi-square yang merupakan tes kebaikan model (goodness of fit) diperoleh nilai
163,335 (0,000) dengan signifikansi 0,000 < 0,05; maka model ini dapat diterima.

Berdasarkan Tabel 1 didapat nilai cox dan snell’s R-square nya adalah 0,200 (20%). Nilai
nagelkerke R square pada model ini memiliki nilai 0,300 (30%) yang berarti nilai tersebut memenuhi
syarat nilai R?dengan rentang nilai 0 — 1 dan nilai tersebut dianggap nilai yang paling baik karena nilai
pseudo R? nya yang berada diantara 0,2 — 0,4. Oleh karena itu, besarnya pengaruh jumlah kepemilikan
sepeda motor, jumlah anggota keluarga, jumlah anggota keluarga yang belum bersekolah, jumlah anggota
keluarga yang bekerja dan durasi aktivitas terhadap bangkitan pergerakan rumah tangga untuk laki-laki
aktivitas mandatory adalah 30%, sedangkan 70% dipengaruhi oleh variabel lain.

Adapun hasil yang diperoleh untuk model bangkitan pergerakan rumah tangga untuk perempuan
berdasarkan aktivitas mandatory (PTA1) adalah sebagai berikut.

Tabel 2
Variabel model PTAL
Variabel Koef Exp (B) T-value P-value

Konstanta 4,099 60,254 92,451 0,000
Pendapatan (X1) -1,295 0,274 23,788 0,000
Jumlah Anggota Keluarga yang Bersekolah (X5) -0,82 0,440 42,393 0,000
Jumlah Anggota Keluarga yang Belum Bersekolah (X6) 1,878 6,540 20,994 0,000
Durasi Aktivitas (X18) -1,541 0,214 40,738 0,000
Sampel (N) 613
-2 LL (B) 521,821
¥2 test (sig) 127,511 (0,000)
Cox & snell R square 0,212
Negelkerke R square 0,302

Dari Tabel 2, diperoleh persamaan model sebagai berikut.

Ul-uU2 =4,099 — (1,295X1) — (0,82X5) + (1,878X6) — (1,541X18)
Probabilitas 1 = Exp 4,009 - (1,295X1) - (0,82X5) + (LB78X6) - (1,541X18) [ { 4 Exp 4,099 — (1,295X1) - (0,82X5) + (1,878X6) — (1,541X18)

Probabilitas 2 = 1 — (Exp 4%~ (1,295X1) - (0,82X5) + (1,878X6) — (L541X18) [ 1 4+ Exp 4,099 — (1,295X1) — (0,82X5) + (1,878X6) —
(1,541)(18))
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Nilai 4,099 merupakan nilai konstanta o yang menunjukkan besarnya peluang responden untuk
variabel lain dan variabel pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga yang bersekolah, jumlah
anggota keluarga yang belum bersekolah dan durasi aktivitas nilainya 0. Dari semua variabel yang
berpengaruh tersebut, terdapat 2 variabel yang paling signifikan untuk bangkitan pergerakan perempuan
berdasarkan aktivitas mandatory, yaitu jumlah anggota keluarga yang bersekolah dengan koefisien (B) -
0,82 dan durasi aktivitas dengan nilai koefisien (B) -1,541. Kedua nilai tersebut berkonstribusi negatif,
yang artinya setiap bertambahnya 1 orang anggota keluarga yang bersekolah dan setiap bertambahnya
durasi aktivitas untuk perempuan yang melakukan aktivitas mandatory, maka kepuasan rumah tangga
untuk melakukan pergerakan < 3 pergerakan akan menurun sebesar 0,82 dan menurun sebesar 1,541. Hal
ini disebabkan dengan semakin bertambahnya anggota keluarga yang bersekolah, maka rumah tangga
yang memilih bangkitan pergerakan < 3 pergerakan akan berkurang karena rumah tangga tersebut akan
memilih bangkitan pergerakan > 3 untuk aktivitas mandatory. Begitu pula dengan semakin
bertambahnya durasi aktivitas, maka semakin berkurang rumah tangga yang memilih bangkitan
pergerakan < 3 pergerakan dan memilih untuk melakukan bangkitan pergerakan > 3 karena dari hasil
penelitian, perempuan lebih banyak menanggung untuk mengurus rumah tangga, walaupun ia bekerja di
kantor, ia lebih sering dibebankan untuk tetap mengantar jemput anak ke sekolah. Begitu juga setiap
istirahat siang, perempuan lebih dominan untuk pulang ke rumah dan balik lagi ke kantor, sehingga
bangkitan pergerakan untuk perempuan dengan aktivitas mandatory bertambah.

Nilai exp B dari kedua variabel tersebut adalah 0,440 dan 0,214. Artinya adalah jumlah anggota
keluarga yang bersekolah sebanyak 2 orang melakukan pergerakan sebesar 0,440 kali dibandingkan
dengan rumah tangga yang memiliki jumlah anggota keluarga lebih sedikit dari 2 atau lebih banyak dari
2 anggota keluarga yang bersekolah. Sedangkan untuk perempuan yang melakukan pergerakan aktivitas
mandatory dengan durasi aktivitas > 6 jam melakukan pergerakan sebesar 0,214 kali dibandingkan
dengan perempuan yang melakukan pergerakan aktivitas mandatory dengan durasi aktivitas < 6 jam.

Nilai T-value memenuhi kriteria wald, dimana variabel jumlah anggota keluarga yang bersekolah
dan durasi aktivitas memiliki nilai tertinggi yaitu 42,393 dan 40,738. Dengan menggunakan tingkat
signifikansi («) sebesar 0,05; maka p value < «. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua variabel
memiliki nilai p value <a, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap bangkitan pergerakan.

Diketahui bahwa untuk membandingkan kebenaran dari dua model harus dilakukan pengujian log
likelihood, dimana berdasarkan Tabel 2 nilai -2 log likelihood ratio test untuk model ini adalah sebesar
521,821 dan nilai Chi-square yang merupakan tes kebaikan model (goodness of fit) diperoleh nilai
127,511 (0,000) dengan signifikansi 0,000 < 0,05; maka model ini dapat diterima.

Berdasarkan Tabel 2 didapat nilai cox dan snell’s R-square nya adalah 0,212 (21,2%). Nilai
nagelkerke R square pada model ini memiliki nilai 0,302 (30%) yang berarti nilai tersebut memenubhi
syarat nilai R?dengan rentang nilai 0 — 1 dan nilai tersebut dianggap nilai yang paling baik karena nilai
pseudo R? nya yang berada diantara 0,2 — 0,4. Oleh karena itu, besarnya pengaruh pendapatan rumah
tangga, jumlah anggota keluarga yang bersekolah, jumlah anggota keluarga yang belum bersekolah dan
durasi aktivitas terhadap bangkitan pergerakan rumah tangga untuk perempuan aktivitas mandatory
adalah 30,2%, sedangkan 69,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Karakteristik sosial-ekonomi, demografi dan perilaku perjalanan yang dihasilkan oleh 19 variabel yang ada
dalam penelitian ini salah satu variabelnya adalah jenis kelamin (yang merupakan faktor pembagi dalam
penelitian ini dan termasuk dalam karakteristik sosial-ekonomi yang dimiliki oleh masing-masing
individu dalam rumah tangga) yaitu sebanyak 54% untuk laki-laki dan 46% untuk perempuan.
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Faktor yang paling banyak berpengaruh signifikan terhadap bangkitan pergerakan rumah tangga
berdasarkan gender untuk aktivitas mandatory adalah durasi aktivitas. Hal ini disebabkan karena aktivitas
rutin yang dilakukan oleh setiap individu sangat bergantung pada waktu tetap yang dilakukan setiap
harinya. Walaupun antara laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam lamanya durasi yang
dilakukan karena aktivitas mandatory yang dimilikinya berbeda.

Nilai probabilitas untuk bangkitan pergerakan trip 1 (< 3 pergerakan) terhadap model LTAL sebesar 75%
dan trip O (> 3 pergerakan) sebesar 25%. Nilai probabilitas untuk bangkitan pergerakan trip 1 (< 3
pergerakan) terhadap model PTAL sebesar 72% dan dan trip 0 (> 3 pergerakan) sebesar 28%.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dengan menggunakan
model yang berbeda, penelitian ini juga dapat ditinjau dengan menggunakan daerah yang berbeda dengan
variabel-variabel bebas lain yang lebih kompleks dan dianggap berpengaruh terhadap model yang akan
diteliti sehingga dapat menghasilkan model yang lebih baik lagi terhadap kebutuhan pergerakan sebagai
variabel yang di tinjau dari daerah di suatu kota lain dan bagi yang ingin meneliti dengan penelitian
selanjutnya, sebaiknya penelitian dilakukan dengan membandingkan antara model yang satu dengan
model lainnya yang berkaitan agar hasil yang dibahas lebih menarik dan saintis, sehingga tidak terkesan
mengulangi hasil dan pembahasan dengan kata-kata yang sama.
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